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Lampiran 1. Kuesioner Hubungan Jumlah Gigi Susu dengan Pola Makan Anak Usia

9-24 Bulan

Nama Ibu e e
Pendidikan lbu* : 1) SD 4)S1

2) SMP 5) S2

3) SMA 6) S3
Nama Anak PPt
Usia Anak PPt
Jenis Kelamin Anak  : Laki-laki [] Perempuan []

(*) : lingkari salah satu
1. Bagaimana ibu memberi ASI?*
a. Sesuai keinginan bayi (on demand)
b. Terjadwal

2. Berapa menit rata-rata setiap kali ibu menyusui?*
a. Minimal 5 menit pada setiap payudara
b. Minimal 10 menit pada setiap payudara
¢. Minimal 20 menit pada setiap payudara

3. Apakah saat ini ibu masih memberikan ASI?*
a. Ya b. Tidak

4. Apakah ibu memberikan susu formula kepada anak?*
a. Ya b. Tidak

5. Apa alasan ibu memberikan susu formula kepada anak?

6. Seberapa sering MP-ASI diberikan kepada anak saat ini*:
a. 1 kali makan + 1 kali selingan
b. 2 kali makan tanpa selingan
c. 2 kali makan + 1 kali selingan
d. 3 kali makan + 1 kali selingan
e. 3 kali makan + 2 kali selingan
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Jenis MP-ASI yang diterima oleh anak saat ini*:

a. Buah

b. Bubur susu atau bubur lumat

c. Nasi lembik, nasi tim, atau MP-ASI yang dicincang atau disaring kasar
d. Makanan keluarga yang dicincang atau disaring kasar

Jumlah MP-ASI yang diberikan pada anak saat ini*:

a. 2 sendok sekali makan

3 sendok makan sekali makan

Y5-%» mangkok atau 125ml-175ml sekali makan

%-1 mangkok penuh atau 175ml-250ml sekali makan
Setengah piring sekali makan

® oo o

Lingkari salah satu jawaban yang menurut anda benar!

GIGI SUSU

1. Pada usia berapa seharusnya gigi susu tumbuh/ muncul pertama kali pada anak?
a. 5-7 bulan b. 8-10 bulan
b. 10-12 bulan d. 9-10 bulan

Gigi susu apa yang seharusnya tumbuh paling awal?
a. Gigi insisivus/ seri

b. Gigi kaninus/ taring

c. Gigi molar/ geraham

Berapa seharusnya jumlah gigi susu normal pada usia anak anda sekarang? ..........

Seharusnya, pada usia berapa semua gigi susu telah tumbuh?
a. 1tahun c. 3 tahun
b. 2 tahun

Berapa jumlah normal seluruh gigi susu anak (rahang atas dan rahang bawah)?
a. 16 buah
b. 18 buah
c. 20 buah
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POLA MAKAN
1. Pada saat anak ibu berusia 0-6 bulan, seharusnya ibu memberikan:
a. ASI eksklusif (ASI saja tanpa cairan lain).
b. ASI beserta cairan lain (susu formula/ air tajin/ air putih/ lain-lain)

c. Susu formula saja

2. Pada saat usia bayi 0-6 bulan, berapa kali seharusnya ibu memberi ASI dalamsehari
(24jam)? ...

3. Bagaimana seharusnya ibu memberi ASI saat bayi berumur 0-6 bulan?

a. Sesuai keinginan bayi (on demand) b. Terjadwal

4. Bagaimana seharusnya ibu memberi ASI saat bayi berumur lebih dari 6 bulan?
a. Sesuai keinginan bayi (on demand) b. Terjadwal

5. Seharusnya, berapa menit rata-rata setiap kali ibu menyusui?
a. Minimal 5 menit pada setiap payudara
b. Minimal 10 menit pada setiap payudara

o

. Minimal 20 menit pada setiap payudara

o

. Sesuka anak

6. Apakah saat ini ibu masih memberikan ASI?
a. Ya b. Tidak

7. Pemberian susu saat ini?
a. ASl saja
b. ASI + susu formula

¢. Susu formula

8. Pada usia berapa seharusnya MP-ASI diberikan pertama kali?
a. 2 bulan c. 6 bulan
b. 4 bulan d. 8 bulan
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Bahan yang paling baik digunakan untuk mengenalkan makanan padat pertama kali
adalah?
a. Tepung Beras c. Sereal

b. Tepung Gandum d. Buah

Jenis MP-ASI apa yang seharusnya diberikan pertama kali pada anak?
a. Buah

b. Nasi tim atau nasi lembik

c. Bubur susu atau bubur lumat

d. Makanan keluarga yang dicincang atau disaring kasar

Jenis MP-ASI apa yang seharusnya diterima pada usia anak ibu saat ini?
a. Nasi tim atau nasi lembik
b. Bubur susu atau bubur lumat

c. Makanan keluarga yang dicincang atau disaring kasar

Seberapa sering pemberian MP-ASI yang seharusnya diterima pada usia anak ibu
saat ini?

a. 2 kali sehari

b. 3 kali sehari

c. 4 kali sehari

Seberapa banyak jumlah MP-ASI yang seharusnya diberikan pada usia anak ibu
saat ini?

a. Setengah piring sekali makan

b. %-1 mangkok penuh atau 175ml-250ml sekali makan

C. ¥-¥% mangkok atau 125ml-175ml sekali makan

d. 3 sendok makan sekali makan

e. 2 sendok sekali makan
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14. Seberapa sering pemberian makanan selingan yang seharusnya diterima pada usia

15.

16.

17.

anak ibu saat ini?

a.
b.

C.

1-2 kali sehari
2 kali sehari

Tergantung nafsu makan anak

Mulai usia berapa ibu dapat memberikan makanan selingan yang dapat dipegang?

a.
b.

6-8 bulan c. 12-23 bulan
9-11 bulan d. 24 bulan keatas

Apa yang ibu ketahui tentang makanan keluarga?

a.

Makanan dengan menu yang sama dengan makanan yang dimakan oleh anggota
keluarga anak tersebut, yang diberikan saat anak berusia 9 bulan

Makanan dengan menu yang sama dengan makanan yang dimakan oleh anggota
keluarga anak tersebut, yang diberikan saat anak berusia 10 bulan

Makanan dengan menu yang sama dengan makanan yang dimakan oleh anggota
keluarga anak tersebut, yang diberikan saat anak berusia 12 bulan

Makanan dengan menu yang sama dengan makanan yang dimakan oleh anggota
keluarga anak tersebut, tetapi dengan pengurangan gula dan garam yang
diberikan saat anak berusia 12 bulan

Makanan yang dimasak terpisah tetapi dengan menu yang sama dengan
makanan yang dimakan oleh anggota keluarga anak tersebut, dan diberikan saat

anak berusia 12 bulan keatas

Pada usia berapa ibu dapat memberikan anak makanan keluarga?
a. 9 bulan d. 12 bulan
b. 10 bulan e. 15 bulan

C.

11 bulan
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Lampiran 2. Form Pemeriksaan Jumlah Gigi Susu

Nama anak PPN
Usia anak " vevevee.... bulan
Jenis Kelamin Anak  : Laki-laki [] Perempuan [

Gigi yang telah tumbuh:
6-8 bulan
T
v T 8-11 bulan
. 16-20 bulan

10-16 bulan

% .Il 20-30 bulan

20-30 bulan

)T 10-16 bulan

16-20 bulan

7-10 bulan

5-7 bulan

Gambar 5. Kronologi Pertumbuhan Gigi Susu pada Anak™ 2

Jumlah gigi e buah
Kebersihan mulut kurang [ Karies [ Karang gigi [
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Lampiran 3. Tabel 2x2
Pola Makan
Usia 9-11 Bulan Terlambat
(ASI saja, (NasiNF?:nmS{:lrin )
Bubur Susu) 9
Terlambat
(<4)
Jumlah Gigi Susu
Normal
=4)

Tabel 25. Tabel 2x2 untuk Usia 9-11 Bulan®

0

Usia 12

Jumlah Gigi Susu

Pola Makan
-17 Bulan Terlamt_)at Normal
(ASI saja, (Makanan
Bubur Susu, keluarga)
Nasi Tim Saring) g
Terlambat
(<8)
Normal
(=8)

Tabel 26. Tabel 2x2 untuk Usia 12-17 Bulan® *°

Usia 18

Jumlah Gigi Susu

Pola Makan
-24 Bulan Terlambat Normal
(ASI saja,
(Makanan
Bubur Susu, keluarga)
Nasi Tim Saring) g
Terlambat
(<12)
Normal

=12)

Tabel 27. Tabel 2x2 untuk Usia 18-24 Bulan® *°
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Lampiran 5. Informed Consent

Persetujuan Setelah Penjelasan
(INFORMED CONSENT)

Bapak/Ibu Yth :

Saya, Aprilia Tri Noorharsanti, mahasiswa Strata-1 Program Studi
Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, akan melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah gigi susu dengan
pola makan anak usia 9-24 bulan.

Pemilihan responden sesuai kriteria penelitian yaitu anak usia 9-24 bulan di
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Putra/Putri dari Bapak/lbu terpilih untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, dengan hormat saya
memohon kerja sama dari Putra/Putri serta Bapak/Ibu sekalian untuk bersedia
mengikuti penelitian ini.

Adapun beberapa prosedur yang akan dilaksanakan:

1. Pada saat penelitian, kepada Bapak/Ibu sebagai orang tua/wali akan dilakukan
pembagian kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan; pengisian kuesioner
dilakukan oleh orangtua responden.

2. Kemudian, kepada Putra/i Bapak/lbu akan dilakukan perhitungan jumlah gigi

Susu.

Akibat yang mungkin timbul dalam pemeriksaan:
TIDAK TERDAPAT BAHAYA dalam pemeriksaan ini.

Biaya dan keuntungan dari pemeriksaan:

e Semua pemeriksaan dilakukan secara GRATIS

e Kerahasiaan hasil pemeriksaan akan terjaga

e Bapak/lbu dapat memperoleh informasi tentang jumlah gigi susu serta pola
makan anak yang baik dan benar secara subjektif dan objektif

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Sdr.



67

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya

menyatakan

SETUJU/ TIDAK SETUJU

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.

Semarang,..................
Saksi : Nama Terang
Nama Terang Alamat

Alamat
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Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya

menyatakan

SETUJU / TIDAK SETUJU
Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.
Semarang,..?ﬁ.g. ‘A@\ 26(9(

Saksi : Prad—Cormnie j Nama Terang
X \ e h u‘*v«i’ L
Nama Terang : (ol Sutan e Alamat

Alamat . Meranh Qa\;o\ %ahyumamk

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya

menyatakan

SETUJU / TIDAK SETUJU

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.
Semarang,. 28 AfHL 204

Saksi : Nama Terang
Nama Terang : ¥ U n; \%ﬁp Alamat
Alamat : JC Dorian ne 6 bcmkjumamk

Semaran 9
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Lampiran 6. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS KESEHATAN

PUSKESMAS SRONDOL
J1. Setiabudi 209 Telp. (024) 7472852 Semarang

Nomor 1 440 /182 Semarang , 17 Mei 2014
Lamp. 7
Perihal : Pelaksanaan Penelitian
Kepada :
Yth PD I Fakultas Kedokteran
UNDIP Semarang
di-

SEMARANG

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Puskesmas Srondol Kota Semarang
menerangkan bahwa :

Nama : APRILIA TRI NOORHARSANTI

NIM 1 22010110110052

Jurusan : S1 Kedokteran
Judul : "Hubungan jumlah gigi susu dengan pola makan anak usia 9 — 24
bulan”

Telah benar-benar melakukan penelitian di Puskesmas Srondol Kota Semarang
mulai Bulan April sampai dengan Bulan Mei 2014.

Demikian Surat Keterangan ini , untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya .
Kepala Puskesmas Srondol

//(/”l\f“d‘%utrlBag Tata Usaha

=UA
N

L 1
L. 19630 1/5/1’98603 1019
\\4 R AN F

Tembusan Kepada Yth :

1., Kepala Dinas Kesehatan Kota Semarang ;
d Yang bersangkutan

3. Pertinggal .



Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan Komputer

1.

Karakteristik Subjek

Jenis Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 20 42.6 42.6 42.6
perempuan 27 57.4 57.4 100.0}
Total 47 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 9-11 14 29.8 29.8 29.8
12-17 18 38.3 38.3 68.1
18-24 15 31.9 31.9 100.0}
Total 47 100.0 100.0
Jumlah Gigi Susu Usia 9-24 Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai usia 24 51.1 51.1 51.1
terlambat 23 48.9 48.9 100.0]
Total 47 100.0 100.0
Jumlah Gigi Susu 9-11 Bulan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai usia 8 57.1 57.1 57.1
terlambat 6 42.9 42.9 100.0]
Total 14 100.0 100.0




Jumlah Gigi Susu Usia 12-17 Bulan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai usia 3 16.7 16.7 16.7
terlambat 15 83.3 83.3 100.0}
Total 18 100.0 100.0
Jumlah Gigi Susu Usia 18-24 Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai usia 13 86.7 86.7 86.7
terlambat 2 13.3 13.3 100.0}
Total 15 100.0 100.0
Pola Makan Usia 9-24 Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai 22 46.8 46.8 46.8
tidak sesuai 25 53.2 53.2 100.01
Total 47 100.0 100.0
Pola Makan Usia 9-11 Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai 6 42.9 42.9 42.9
tidak sesuai 8 57.1 57.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
Pola Makan Usia 12-17 Bulan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai 5 27.8 27.8 27.8
tidak sesuai 13 72.2 72.2 100.0}
Total 18 100.0 100.0




Pola Makan Usia 18-24 Bulan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sesuai 11 73.3 73.3 73.3
tidak sesuai 4 26.7 26.7 100.0}
Total 15 100.0 100.0
Pendidikan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 4 8.5 8.5 8.5
SMP 10 21.3 21.3 29.8
SMA 29 61.7 61.7 915
D3 4 8.5 8.5 100.0}
Total 47 100.0 100.0
Pengetahuan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid baik 7 14.9 14.9 14.9
cukup 38 80.9 80.9 95.7
kurang 2 4.3 4.3 100.0}
Total 47 100.0 100.0




2.

Analisis Hubungan Jumlah Gigi Susu dengan Pola Makan Anak

Jumlah Gigi Susu * Pola Makan Crosstabulation (Usia 9-24 Bulan)
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Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Jumlah Gigi Susu  sesuai usia Count 15 9 24
Expected Count 11.2 12.8 24.0
% of Total 31.9% 19.1% 51.1%
terlambat Count 7 16 23
Expected Count 10.8 12.2 23.0
% of Total 14.9% 34.0% 48.9%
Total Count 22 25 47
Expected Count 22.0 25.0 47.0
% of Total 46.8% 53.2% 100.0%
Chi-Square Tests (Usia 9-24 Bulan)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4.850% 1 .028
Continuity Correction® 3.648 1 .056
Likelihood Ratio 4.942 1 .026
Fisher's Exact Test .041 .027
Linear-by-Linear 4.747 1 .029
Association
N of Valid Cases 47

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.77.

b. Computed only for a 2x2 table



74

Jumlah Gigi Susu * Pola Makan Crosstabulation (Usia 9-11 Bulan)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Jumlah Gigi Susu  sesuai usia Count 3 5 8
Expected Count 34 4.6 8.0
% of Total 21.4% 35.7% 57.1%
terlambat Count 3 3 6
Expected Count 2.6 3.4 6.0
% of Total 21.4% 21.4% 42.9%
Total Count 6 8 14
Expected Count 6.0 8.0 14.0
% of Total 42.9% 57.1% 100.0%
Chi-Square Tests (Usia 9-11 Bulan)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 219% 1 .640
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio 219 1 .640
Fisher's Exact Test 1.000 529
Linear-by-Linear .203 1 .652
Association
N of Valid Cases 14

a. 4 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.57.

b. Computed only for a 2x2 table



Jumlah Gigi Susu * Pola Makan Crosstabulation (Usia 12-17 Bulan)
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Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Jumlah Gigi Susu  sesuai usia Count 2 1 3
Expected Count .8 2.2 3.0
% of Total 11.1% 5.6% 16.7%
terlambat Count 3 12 15
Expected Count 4.2 10.8 15.0
% of Total 16.7% 66.7% 83.3%
Total Count 5 13 18
Expected Count 5.0 13.0 18.0
% of Total 27.8% 72.2% 100.0%
Chi-Square Tests (Usia 12-17 Bulan)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.714% 1 .099
Continuity Correction” .886 1 .347
Likelihood Ratio 2.439 1 118
Fisher's Exact Test 72 172
Linear-by-Linear 2.563 1 .109
Association
N of Valid Cases 18

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .83.

b. Computed only for a 2x2 table
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Jumlah Gigi Susu * Pola Makan Crosstabulation (Usia 18-24 Bulan)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Jumlah Gigi Susu  sesuai usia Count 10 3 13
Expected Count 9.5 3.5 13.0
% of Total 66.7% 20.0% 86.7%
terlambat Count 1 1 2
Expected Count 15 5 2.0
% of Total 6.7% 6.7% 13.3%
Total Count 11 4 15
Expected Count 11.0 4.0 15.0
% of Total 73.3% 26.7% 100.0%
Chi-Square Tests (Usia 18-24 Bulan)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .642° 1 423
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .580 1 446
Fisher's Exact Test 476 476
Linear-by-Linear .600 1 439
Association
N of Valid Cases 15

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .53.

b. Computed only for a 2x2 table



3.

Analisis Pendidikan Ibu dengan Pola Makan Anak Usia 9-24 Bulan

7

Pendidikan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Sebelum Penggabungan Sel)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total

Pendidikan Ibu SD Count 4 0 4
Expected Count 1.9 21 4.0

% of Total 8.5% .0% 8.5%

SMP Count 3 7 10

Expected Count 4.7 5.3 10.0

% of Total 6.4% 14.9% 21.3%

SMA Count 14 15 29

Expected Count 13.6 15.4 29.0

% of Total 29.8% 31.9% 61.7%

D3 Count 1 3 4

Expected Count 1.9 2.1 4.0

% of Total 2.1% 6.4% 8.5%

Total Count 22 25 47
Expected Count 22.0 25.0 47.0

% of Total 46.8% 53.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Pendidikan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Sebelum Penggabungan Sel)

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.469% 3 .091
Likelihood Ratio 8.080 3 .044
Linear-by-Linear Association 1.808 1 179
N of Valid Cases 47

a. 5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.87.
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Pendidikan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Setelah Penggabungan Sel)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Pendidikan Ibu SMP + SD  Count 7 7 14
Expected Count 6.6 7.4 14.0
% of Total 14.9% 14.9% 29.8%
SMA + D3 Count 15 18 33
Expected Count 154 17.6 33.0
% of Total 31.9% 38.3% 70.2%
Total Count 22 25 47
Expected Count 22.0 25.0 47.0
% of Total 46.8% 53.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Pendidikan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Setelah Penggabungan Sel)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .082?2 1 775
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .081 1 775
Fisher's Exact Test 1.000 512
Linear-by-Linear .080 1 778
Association
N of Valid Cases 47

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.55.

b. Computed only for a 2x2 table



4.

Analisis Pengetahuan Ibu dengan Pola Makan Anak Usia 9-24 Bulan

79

Pengetahuan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Sebelum Penggabungan Sel)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total

Pengetahuan baik Count 5 2 7
tbu Expected Count 3.3 3.7 7.0
% of Total 10.6% 4.3% 14.9%

cukup Count 17 21 38

Expected Count 17.8 20.2 38.0

% of Total 36.2% 44.7% 80.9%

kurang Count 0 2 2

Expected Count 9 11 2.0

% of Total .0% 4.3% 4.3%

Total Count 22 25 47
Expected Count 22.0 25.0 47.0

% of Total 46.8% 53.2% 100.0%

Chi-Square Tests

Pengetahuan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Sebelum Penggabungan Sel)

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.530° 2 71
Likelihood Ratio 4.331 2 115
Linear-by-Linear Association 3.283 1 .070
N of Valid Cases 47

a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .94.
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Pengetahuan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Setelah Penggabungan Sel)

Pola Makan
sesuai tidak sesuai Total
Pengetahuan baik Count 5 2 7
lbu Expected Count 3.3 3.7 7.0
% of Total 10.6% 4.3% 14.9%
cukup Count 17 23 40
Expected Count 18.7 21.3 40.0
% of Total 36.2% 48.9% 85.1%
Total Count 22 25 47
Expected Count 22.0 25.0 47.0
% of Total 46.8% 53.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Pengetahuan Ibu * Pola Makan Crosstabulation (Setelah Penggabungan Sel)
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.002% 157
Continuity Correction” 1.009 .315
Likelihood Ratio 2.040 153
Fisher's Exact Test .228 .158
Linear-by-Linear 1.960 162

Association

N of Valid Cases

47

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.28.

b. Computed only for a 2x2 table



Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Keterangan Gambar:

Peneliti sedang dilatih oleh dokter gigi Puskesmas Srondol
mengenai bagaimana cara melihat gigi susu yang telah
erupsi

Keterangan Gambar:
Peneliti sedang melakukan penghitungan jumlah gigi susu
pada subjek penelitian
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